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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Perguruan tinggi merupakan salah satu ujung tombak pendidikan nasional. 

Sekalipun demikian kehadirannya masih belum dapat dinikmati oleh semua lapisan 

masyarakat. Menjembatani persoalan ini perguruan tinggi kemudian mencoba 

melahirkan kebijakan yang sekiranya dapat membuka lahan baru bagi proses 

pemberdayaan masyarakat. Alasan ilmiah yang kiranya melahirkan Tri Darma 

Perguruan Tinggi yaitu, pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. Sekolah 

juga merupakan bagian penting dalam proses pendidikan nasional. Perannya yang 

strategis dalam mengantarkan individu ke jenjang kematangan, menyebabkan tidak 

lepas dari terpaan beragam kritik bahkan tidak jarang caci maki.  

Menanggapi persoalan ini, sebagai komponen pendidikan nasional Universitas 

Negeri Yogyakarta yang merupakan metamorfosis IKIP Yogyakarta sejak awal 

berdirinya telah menyatakan komitmen tinggi terhadap dunia pendidikan, utamanya 

sekolah. Komitmen tersebut diwujudkan dalam program pemberdayaan sekolah 

melalui jalur Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah dan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN). Sasaran dari kegiatan PPL adalah bantuan pemikiran, tenaga dan ilmu 

pengetahuan dalam merencanakan dan melaksanakan program pengembangan 

sekolah. Di sinilah akan tampak kesan mahasiswa sebagai inovator dan sekaligus 

mediator bagi sekolah.  

KKN merupakan kegiatan kulikuler dalam kurikulum mata kuliah yang harus 

diikuti oleh semua mahasiswa. Sebenarnya KKN-PPL dilaksanakan secara terpisah 

baik waktu, lokasi maupun pengelolaannya. Namun sekarang ini KKN-PPL 

dilaksanakan secara bersama-sama dengan tujuan keefektifan waktu dan biaya, model 

KKN-PPL ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa, kampus maupun lokasi yang 

digunakan. 

KKN-PPL merupakan kegiatan yang wajib diikuti oleh mahasiswa semester 7 

ataupun yang melanjutkan dari program diploma. Kegiatan KKN-PPL ini merupakan 

kegiatan belajar mengajar secara nyata di sekolah lengkap dengan siswa, hal ini 

bertujuan agar mahasiswa lebih mengenal lingkungan belajar mengajar sebenarnya 

yaitu sekolah sebelum lulus kuliah dan menjadi seorang guru. Sehingga setelah lulus 
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dan menjadi guru, mahasiswa mempunyai bekal yang cukup dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar. 

Kegiatan KKN-PPL merupakan kegiatan terpadu, dimana program kegiatan 

saling terkait satu sama lainnya untuk mengembangkan profesionalisme mahasiswa 

sebagai calon pendidik. Keterpaduan KKN-PPL diharapkan meningkatkan efisiensi 

dan efektifitas perkuliahan, terutama mata kuliah KKN-PPL, baik dalam pengelolaan 

waktu maupun pendanaan. Walaupun terpadu kegiatan KKN-PPL masih bisa 

dibedakan. Kegiatan KKN menitik beratkan pada masalah fisik, pelatihan dan 

kegiatan lapangan, sedangkan kegiatan PPL lebih difokuskan pada kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan KKN maupun PPL sebenarnya saling terkait dan mempunyai 

manfaat bagi mahasiswa maupun seluruh warga sekolah. 

A. Analisis Situasi 

1. Sejarah SMK Sahid Surakarta 

Dalam persiapan pelaksanaan KKN-PPL, mahasiswa harus mengetahui 

terlebih dahulu mengenai kondisi lingkungan di lokasi yang akan ditempati. 

Sehubungan dengan itu maka mahasiswa melakukan observasi baik secara 

individu maupun kelompok. Hal ini bertujuan agar mahasiswa peserta KKN-PPL 

mendapatkan gambaran fisik maupun kondisi psikis masyarakat yang 

menyangkut aturan dan tata tertib yang berlaku di lokasi KKN-PPL.  

SMK Sahid yang berlokasi di Jl Yosodipuro No.87, Surakarta. Dengan 

banyaknya SMK yang ada di Surakarta ini maka SMK Sahid Surakarta 

melakukan berbagai pengembangan-pengembangan dan pembenahan-

pembenahan sehingga memiliki kualitas yang tinggi dan dapat bersaing dengan 

SMK lain yang ada di wilayah Surakarta maupun Nasional. Usaha pembenahan 

yang dilakukan dengan berbagai cara, baik dengan pembenahan pada sarana dan 

prasarana maupun kualitas. 

Analisis yang dilakukan adalah upaya untuk memperoleh informasi tentang 

kondisi fisik dan nonfisik yang terjadi di SMK Sahid Surakarta sebelum 

melaksanakan kegiatan KKN. Tujuan analisis situasi adalah menggali potensi 

dan kendala yang secara objektif dan riil sebagai bahan acuan untuk merumuskan 

program kegiatan.  

SMK Sahid Surakarta didirikan  pada tanggal 8 Juli 1998 dengan bidang 

keahlian pariwisata. Program Studi yang ditawarkan adalah Akomodasi 
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Perhotelan, Usaha Jasa Pariwisata dan Jasa Boga. Dan beberapa tahun kemudian 

menambahkan program studi Tata Busana, sehingga sekarang SMK Sahid 

Surakarta memiliki 4 Program Studi. 

Masalah yang kini timbul adalah tentang pemanfaatan dan penggunaan 

sarana dan prasarana yang tersedia tidak terlalu lengkap dan kecil namun harus  

optimal untuk mampu meningkatkan SDM dan kualitas peserta didik dan 

gurunya. Masalah yang lain juga tentang peningkatan kualitas guru dan siswa 

dengan pelaksanaan program-program pengembangan dan pembenahan yang 

secara terus menerus dilakukan agar memiliki kualitas lulusan yang unggul dan 

siap bersaing.  

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan secara individu maupun 

kelompok KKN-PPL sejak tanggal 9-11 Februari 2014, maka kami bermaksud 

untuk melakukan berbagai pengembangan baik dari segi akademik maupun 

peningkatan optimalisasi sarana dan prasarana yang ada yang akan kami 

wujudkan dalam bentuk program kerja KKN-PPL yang akan dilakukan dari 

tanggal 2 Juli sampai dengan 17 September 2014. Dengan berbagai keterbatasan 

baik waktu, tenaga dan dana yang ada sehingga kami berusaha semaksimal 

mungkin agar seluruh program yang akan kami laksanakan dapat terlaksana 

dengan baik, tentunya dengan berbagai bantuan kerjasama baik dari pihak 

sekolah, donatur maupun instansi yang terkait. 

Berdasarkan analisis situasi hasil observasi, maka kelompok KKN-PPL  

berusaha  memberikan stimulus bagi pengembangan lebih  lanjut  di SMK Sahid 

Surakarta sebagai wujud pengabdian terhadap masyarakat. Dengan kesadaran 

bahwa kontribusi yang bisa diberikan hanya bersifat sementara, yakni kurang 

lebih 2,5 bulan, kami mengharapkan kerjasama yang saling mendukung serta 

terjalinnya komunikasi yang intensif antara kami dengan pihak sekolah. Selain 

itu kami berharap keberadaan kami di SMK Sahid Surakarta yang hanya dalam 

waktu yang singkat ini akan memberikan pengalaman yang berharga dan 

bermanfaat yang tidak sedikit bagi berbagai pihak yang terkait.  

2. Visi 

Terwujudnya Lembaga-lembaga Pendidikan dibawah naungan 

Yayasan Sahid Jaya sebagai Lembaga Pendidikan yang diperhitungkan, 

Unggul, Berbudaya dan Religius yang didasarkan atas Falsafah Pendidikan 
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Ilmu Amal Soleh, dengan mengutamakan keseimbangan antara professional, 

kewirausahaan berdasarkan Tri Watak Budi Luhur. 

Dari Visi Yayasan ini, Lembaga Pendidikan yang dibina akan 

menghasilkan Lulusan/SDM yang bercirikan: Bermutu, Kompeten, 

Profesional, Berjiwa Entrepreneur, Beriman dan Taqwa kepada Tuhan YME, 

Berahklak Mulia serta berwawasan Kebangsaan sehingga menjadi aset 

Nasional. 

3. Misi 

Untuk  mencapai Visi tersebut, maka  ditetapkan Misi  Yayasan  

dengan  pendekatan setiap lembaga pendidikan di  berbagai  tingkat/ level  

melaksanakan  hal  -  hal  sebagai  berikut  : 

a. Melaksanakan implementasi pengendalian mutu melalui penyelenggaraan 

Unit Penjamin Mutu yang mampu melaksanakan pengembangan yang 

berkesinambungan/ terus menerus dengan memperoleh sertifikat 

Internasional, selambat - lambatnya tahun 2012.  

b. Memiliki jalinan kerjasama yang erat dan  saling menguntungkan dengan 

pihak Bisnis yang dikembangkan oleh Sahid Group, baik dalam program 

Pendidikan, Pelatihan, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat. Dari 

kerjasama ini akan dihasilkan SDM yang mampu membawa kejayaan 

Sahid  Group  yang lebih terukur dan berkesinambungan. 

c. Memiliki jalinan kerjasama yang erat dengan pihak Pemerintah baik Pusat 

maupun Daerah, Pihak Swasta serta pihak Luar Negeri sesuai dengan ciri 

khas bidang garapan masing - masing, sehingga terjadi sinergi dan 

dikenalnya secara luas lembaga Pendidikan di Yayasan Sahid Jaya. 

d. Mengembangkan  jalinan yang  kuat  dengan Lembaga  Pendidikan  yang  

memberikan input  siswa/  mahasiswa  melalui  Program Sekolah Binaan.  

Khusus  Sekolah Pasca  Sarjana adalah   Perguruan  Tinggi Binaan  di  

berbagai wilayah terutama  wilayah  dimana lembaga  pendidikan   

berdomisili.  Dengan  pola binaan  ini, maka  kesinambungan  siswa/  

mahasiswa  yang  akan  melanjutkan  lebih  terukur. 

e. Terciptanya  pola pengembangan  kewirausahaan  di  setiap lembaga  

pendidikan di  bawah  Yayasan  Sahid  Jaya melalui: 
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1) Akademik: dengan memasukkan dalam  kurikulum  dan  Pembuatan 

Modul sebagai materi  Pokok  Pembelajaran. 

2) Penelitian:  Penyelenggaraan  penelitian dan  kajian  atas  usaha  bisnis 

baik  kecil,  menengah  maupun besar.  Diawali  usaha  Sahid  Group. 

3) Pengabdian  Masyarakat :  dengan  pembinaan  Usaha  Kecil  dan  

Menengah  oleh  Dosen/ Guru  bersama  siswa/  mahasiswa 

4) Penyelenggaraan  Usaha  dengan Pengembangan  Inti  oleh  siswa/  

mahasiswa. 

5) Memanfaatkan anggaran Dikti  untuk pengembangan  kewirausahaan 

mahasiswa. 

6) Dikembangkan Unit  Pembinaan  untuk Pengembangan Wawasan  

Kebangsaan,  Iman  dan  Taqwa yang menghasilkan Insan Berbudi 

Luhur  dan  Berwatak Mulia. 

 

4. Letak Geografis dan Kondisi Fisik Sekolah 

SMK Sahid Surakarta yang beralamat di Jl. Yosodipuro No. 87 

Surakarta, Jawa Tengah ini terletak di tempat yang strategis karena berada di 

pinggir jalan raya sehingga mudah dijangkau dengan alat transportasi umum. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa KKN-

PPL UNY, maka diperoleh analisis situasi SMK Sahid Surakarta sebagai 

berikut: 

 

a. Kondisi  Fisik Sekolah 

Kondisi Fisik Sekolah dapat dikatakan baik, walaupun tempatnya 

kecil tetapi kebersihanya terjaga. Adapun gedung dan fasilitas sekolah 

adalah sebagai berikut : 
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Tabel 1. Kondisi Fisik Sekolah 

Nama 

Ruang/Area 

Kerja 

Kondisi Saat Ini 

Kebutuhan 

Jumlah 

Ruang 

Luas 

(m
2
) 

Total 

Luas 

(m
2
) 

Jumlah 

Baik 

Jumlah Rusak 

Sedang Berat 
Jumlah 

Ruang 

Luas 

(m
2
) 

Total 

Luas 

(m
2
) 

Ruang 

Perpustakaan 
1 30 30 1 0 0 1 30 30 

Ruang 

Perpustakaan 

Multimedia 

0 0 0 0 0 0 1 0 0 

Ruang Kelas 20 30 600 17 3 0 21 30 630 

Ruang Lab. 

Bahasa 
1 30 30 1 0 0 1 30 30 

Ruang Praktek 

Komputer 
1 36 36 1 0 0 1 36 36 

Ruang Lab. 

Fisika 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 

Ruang Lab. 

Biologi 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 

Ruang Lab. 

Kimia 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 

Ruang Lab 

Multimedia 
1 30 30 0 1 0 1 0 0 

Ruang Praktek 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
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b. Fasilitas Ruangan 

Tabel 2. Fasilitas Ruangan 

Nama Sarana 

Kondisi Saat Ini Kebutuhan Alat 

Jumlah 

Alat 

Jumlah 

Baik 

Jumlah 

Rusak 

Sedang 

Jumlah 

Rusak 

Berat 

Jumlah 

Alat 
+/- 

Ruang Perpustakaan 

Akses Point 1 1 0 0 3 -2 

Hub/Switch hub 3 3 0 0 3 0 

Komputer/ Laptop 11 10 1 0 25 -15 

Komputer PC 20 17 3 0 30 -13 

Komputer server 0 0 0 0 1 -1 

Gambar Teknik 

Ruang Praktek 

Usaha 

Perjalanan 

Wisata 

2 20 40 2 0 0 2 20 40 

Ruang Praktek 

Akomodasi 

Perhotelan 

3 20 60 1 0 0 3 0 0 

Ruang Praktek 

Jasa Boga 
2 60 120 1 0 0 1 60 60 
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Printer Laser 0 0 0 0 1 -1 

LCD Proyektor 6 6 0 0 10 -4 

Printer 7 5 2 0 10 -3 

Router 0 0 0 0 1 -1 

Ruang Kelas 

Komputer/ Laptop 0 0 0 0 21 -21 

LCD Proyektor 0 0 0 0 21 -21 

Ruang Lab. Bahasa 

Komputer/Laptop 0 0 0 0 1 -1 

Komputer PC 0 0 0 0 30 -30 

Komputer server 1 1 0 0 1 0 

Printer Laser 0 0 0 0 1 -1 

LCD Proyektor 1 1 0 0 1 0 

Ruang Praktek Komputer 

Akses Point 1 1 0 0 3 -2 

Hub/Switch hub 3 3 0 0 3 0 

Komputer Laptop 11 10 1 0 25 -15 

Komputer PC 20 17 3 0 30 -13 

Komputer server 0 0 0 0 1 -1 
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Printer Laser 0 0 0 0 3 -3 

LCD Proyektor 1 1 0 0 2 -1 

LCD Unit 6 6 0 0 10 -4 

Printer 7 5 2 0 10 -5 

Router 0 0 0 0 1 -1 

Ruang Lab Multimedia 

Komputer / Laptop 0 0 0 0 1 -1 

Komputer server 0 0 0 0 1 -1 

Printer Laser 0 0 0 0 1 -1 

LCD Proyektor 1 1 0 0 1 0 

Ruang Praktek Usaha Perjalanan Wisata 

Kalkulator 14 14 0 0 0 0 

Komputer/Laptop 1 1 0 0 3 -2 

Komputer PC 1 0 1 0 3 -2 

Printer Laser 0 0 0 0 1 -1 

LCD Proyektor 1 1 0 0 2 -1 

Ruang Praktek Akomodasi Perhotelan 

Basket Trolley 3 3 0 0 3 0 

Counter Chek 1 1 0 0 1 0 
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Dryer 1 0 1 0 2 -1 

Komputer server 1 1 0 0 3 -2 

Printer Laser 0 0 0 0 1 -1 

Mesin cuci 2 2 0 0 5 -3 

Washtafel 1 1 0 0 3 -2 

Ruang Praktek Jasa Boga 

Baki/Loyang Aluminium 60 0 0 0 60 0 

Big Mixer 1 0 0 0 1 0 

Blender 4 0 0 0 4 0 

Choper 4 0 0 0 4 0 

Drying Oven 33 0 0 0 33 0 

Food Procesor 1 1 0 0 3 -2 

Frying pan 18 18 0 0 28 -10 

Kipas angin 6 0 0 0 6 0 

Kompor gas 39 0 0 0 39 0 

Kompor Gas Oven 5 4 1 0 10 -5 

Kulkas (Refrigator) 3 0 0 0 3 0 

Microwave 1 1 0 0 3 -2 

Mixer 9 0 0 0 9 0 
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Shaker (Pengocok) 1 1 0 0 5 -4 

Tabung gas besar + 

regulator 
42 0 0 0 42 0 

Tempat Sampah 12 0 0 0 12 0 

Timbangan 16 0 0 0 16 0 

Secara keseluruhan, sarana dan prasarana diatas kondisinya cukup baik 

dan menunjang terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang kondusif. 

Walaupun ada beberapa fasilitas yang perlu sedikit dilakukan perbaikan, baik 

pengecatan dan penataan ruang. 

 

5. Potensi Sekolah, Siswa, Guru dan karyawan 

a. Potensi sekolah 

SMK Sahid Surakarta merupakan salah satu Sekolah Menengah 

Kejuruan Swasta Pariwisata. SMK Sahid Surakarta memiliki empat program 

studi keahlian yang terbagi menjadi beberapa kompetensi keahlian antara 

lain : Akomodasi Perhotelan, Jasa Boga, Usaha Perjalanan Wisata dan Tata 

Busana. Siswa SMK Sahid Surakarta sebagian besar siswanya perempuan. 

Dilihat dari kondisi fisik, SMK Sahid Surakarta ini sudah memiliki 

sarana dan prasarana pendukung yang cukup lengkap dan memadai yaitu:  

Ruang Kepala Sekolah, Ruang tata usaha, Ruang tamu, Ruang guru, Ruang 

Kelas, Ruang UKS, Ruang Perpustakaan, Ruang bimbingan konseling, 

Ruang OSIS, Kantin, Tempat ibadah, Kamar kecil, Tempat parkir, 

Laboratorium terdiri dari laboratorium Teknik Komputer, laboratorium Jasa 

Boga, Ruang Praktik Usaha Perjalanan Wisata, Ruang Praktek Akomodasi 

Perhotelan, dan Ruang Lab Multimedia. 

Dari segi nonfisik, siswa-siswa SMK Sahid Surakarta memiliki potensi 

yang cukup baik. Dibandingkan dengan SMK Swasta lain, SMK Sahid 

Surakarta memiliki potensi akademik kesiswaan yang bagus. Selain itu juga 

sudah dikenal telah banyak mencetak lulusan yang berprestasi. 
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Dalam bidang akademis siswa dipersiapkan untuk dapat langsung 

memasuki lapangan kerja, mampu berkarir, mampu berkompetensi, 

mengembangkan sikap profesional, atau melanjutkan studi ke jenjang yang 

lebih tinggi. Sekolah juga tidak hanya memperhatikan pengembangan 

akademis secara formal saja melainkan juga mengembangkan potensi siswa 

secara nonformal yaitu melalui ekstrakurikuler. Kegiatan ini sebagai wahana 

penyaluran dan pengembangan minat dan bakat para siswa SMK Sahid 

Surakarta. 

b. Potensi Siswa 

SMK Sahid Surakarta terdiri dari  6 kelas Jasa Boga, 3 kelas UPW, 8 

kelas Perhotelan dan untuk busana ruang kelas masih bergabung dengan 

ruang kelas lain dikarenakan jumlah siswa yang masih kurang. Siswa- siswa 

SMK Sahid Surakarta cukup aktif baik dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas maupun kegiatan ekstrakurikuler. 

c. Potensi Guru 

Guru dan pegawai di SMK Sahid Surakarta terdiri dari 2 guru pengajar 

bergelar S2, 34 guru pengajar bergelar S1, 6 guru pengajar bergelar D3. 

d. Potensi Karyawan 

SMK Sahid Surakarta mempunyai karyawan yang ditempatkan pada 

Tata Usaha, Petugas Perpustakaan, Petugas BK, karyawan cafetaria, Satpam, 

dan Pemelihara Sekolah. 

6. Media Pembelajaran 

Media yang tersedia antara lain white board, LCD, media audio-visual, 

media komputer, serta alat-alat peraga untuk olah raga dan kesenian berupa alat 

musik. 

7. Kegiatan Ekstrakulikuler 

SMK Sahid Surakarta memiliki kegiatan Ekstrakurikuler sebagai 

wahana penyaluran dan pengembangan minat dan bakat siswa-siswanya. 

Kegiatan Ekstrakurikuler tersebut secara struktural berada di bawah koordinasi 

sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah ini antara lain : 

Osis, Paskibra, Masion, Pramuka, PMR (Palang Merah Remaja). 
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8. Fasilitas dan Media KBM 

Fasilitas dan media KBM yang tersedia di Sahid Surakarta diantaranya 

perpustakaan, laboratorium, masjid, alat-alat olahraga Laboratorium terdiri dari 

laboratorium bahasa dan laboratorium komputer. Ruang praktik terdiri atas 

ruang praktik boga, ruang praktik busana, ruang praktik perhotelan dan ruang 

praktik UPW. 

Laboratorium bahasa  digunakan sebagai media pembelajaran bahasa. 

Laboratorium komputer digunakan untuk memberikan keterampilan komputer 

kepada siswa yaitu dengan memberikan mata pelajaran TIK (Teknologi 

Informasi dan Komunikasi) pada siswa kelas X, XI dan XII.  

Perpustakaan, yang menyediakan buku-buku penunjang kegiatan 

pembelajaran siswa, di kelola oleh petugas perpus.  Media pembelajaran yang 

tersedia di Sahid Surakarta juga bermacam-macam sesuai dengan mata 

pelajarannya. Tiap-tiap kelas memiliki papan tulis berupa whiteboard. Dengan 

adanya beberapa media tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat terlaksana 

dengan baik dan lancar. 

Alat-alat olah raga yang tersedia juga sudah lengkap (misalnya bola voli, 

bola basket dan bola sepak, cakram dan lain-lain). Tempat ibadah berupa 

Mushola yang digunakan untuk sholat bagi yang muslim dan untuk kegiatan 

keagamaan ROHIS. 

9. Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan SMK Sahid Surakarta dikelola oleh seorang petugas 

perpustakaan. Perpustakaan memiliki buku-buku yang bervariatif, namun 

sebagian buku masih kurang. Buku tersebut terdiri atas kamus Bahasa Inggris, 

Bahasa Indonesia dan belum tersedianya kamus Bahasa Jawa.  

10. Bimbingan Konseling 

Bimbingan dan Konseling di SMK Sahid Surakarta melaksanakan 

layanan dengan melakukan pembelajaran di kelas. Selain di kelas, layanan 

dapat berupa layanan informasi, orientasi, aplikasi data, konseling individual, 

bimbingan kelompok, konferensi kasus, alih tangan kasus, home visit, 

kolaborasi dengan orang tua, guru maupun pihak sekolah yang lain serta 

beberapa administrasi bimbingan dan konseling.  
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Layanan diberikan untuk membantu permasalahan siswa baik masalah 

pribadi, sosial, belajar maupun karir. Guru pembimbing membantu 

permasalahan siswa dengan sebaik mungkin sesuai dengan tingkat profesional 

bimbingan dan konseling. Dalam menyelesaikan masalah siswa, selain 

melakukan analisis data guru pembimbing juga melakukan analisis dengan cara 

lain misalnya wawancara, observasi dan kerjasama pihak lain yang terkait.  

11. Unit Kesehatan Sekolah 

SMK Sahid Surakarta terdapat 1 ruangan UKS yang di dalamnya 

terdapat fasilitas obat-obatan yang dapat digunakan bagi siswa yang 

membutuhkan. Kondisi UKS cukup baik. 

 

B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 

1. Program PPL 

a.  Penyusunan Perangkat Persiapan Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan oleh mahasiswa PPL SMK 

Sahid Surakarta menyesuaikan dengan fasilitas yang disediakan oleh 

sekolah antara lain LCD, laptop, whiteboard, dan spidol. Sedangkan 

perangkat persiapan pembelajaran yang dipersiapkan oleh mahasiswa 

yang bersangkutan, antara lain pembuatan RPP, silabus, program semester 

yang disusun sebelum pembelajaran dilaksanakan. Selain itu mahasiswa 

praktikan dituntut mampu menerapkan inovasi pembelajaran di kelas, 

menyusun dan mengembangkan alat evaluasi serta mempelajari 

administrasi guru dan kegiatan lain yang menunjang kompetensi 

mengajar.  

 b. Kegiatan Praktik Mengajar 

Kegiatan praktik mengajar dilaksanakan mulai tanggal 6 Agustus 

2014. Kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai dengan jadwal mengajar guru 

pembimbing masing-masing. Praktik mengajar dilaksanakan minimal 8 

kali oleh setiap praktikan PPL pada masing-masing jurusan. Berikut ini 

adalah rancangan kegiatan PPL secara global sebelum melakukan praktik 

mengajar di kelas. 

1) Konsultasi dengan guru pembimbing mengenai jadwal mengajar,  

pembagian materi, dan persiapan mengajar, yang dilaksanakan 

mulai tanggal 16 Juli 2014. 
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2) Membantu guru dalam mengajar serta mengisi kekosongan kelas 

apabila terdapat guru pembimbing tidak masuk atau ada 

kepentingan. 

3) Menyusun persiapan untuk praktik terbimbing, artinya tugas yang 

harus dikerjakan oleh mahasiswa ditentukan oleh guru dan harus di 

konsultasikan kepada guru pembimbing mata pelajaran. 

4) Melaksanakan praktik mengajar terbimbing, artinya bahwa 

bimbingan dilaksanakan pada kelas dengan materi berbeda. Praktik 

mengajar di kelas dilakukan minimal 8 kali tatap muka dan dalam 

pelaksanaannya diamati oleh guru pembimbing.  

5) Menyusun persiapan untuk praktik mengajar secara mandiri yaitu 

materi yang diajarkan dipilih sendiri oleh mahasiswa dan diberi 

kesempatan untuk mengelola proses pembelajaran secara penuh, 

namun tetap ada bimbingan dan pemantauan dari guru. 

6) Melakukan diskusi dan refleksi terhadap tugas yang telah 

dilakukan, baik yang terkait dengan kompetensi profesional, sosial, 

maupun interpersonal, yang dilakukan dengan teman sejawat, guru 

koordinator sekolah, dan dosen pembimbing. 

7) Menyusun laporan PPL pada akhir kegiatan PPL. 
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BAB II 

PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 

 

A. KEGIATAN PPL 

1. Persiapan Program dan Kegiatan PPL 

Persiapan sangat diperlukan oleh mahasiswa sebelum diterjunkan secara 

langsung ke sekolah untuk melaksanakan praktik PPL.Sebelum penerjunan PPL 

secara langsung ke sekolah, maka sebelumnya mahasiswa melakukan 

persiapan, yang meliputi kegiatan observasi kondisi sekolah, observasi kelas, 

pengajaran mikro, pembekalan PPL, dan persiapan mengajar.  

Pelaksanaan PPL memerlukan persiapan-persiapan agar pelaksanaannya 

dapat berjalan dengan lancar. Oleh sebab itu diperlukan persiapan-persiapan 

sebagai berikut: 

a. Pengajaran Mikro / Micro Teaching (PPL 1) 

Micro Teaching/ pengajaran mikro merupakan pengajaran yang 

dilaksanakan dengan membagi mahasiswa ke dalam kelompok-kelompok 

kecil. Pengajaran ini bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran sebelum terjun ke lapangan secara langsung di 

sekolah. 

Pelaksanaan micro teaching dilakukan dalam kelompok kecil dengan 

anggota mahasiswa sebanyak 10-16 orang. Pelaksanaan kegiatan micro 

diampu oleh ibu Sutriyati Purwati bertujuan agar mahasiswa lebih fokus 

dalammelaksanakan kegiatan pembelajaran. Dengan adanya pembelajaran 

micro teaching, maka diharapkan mahasiswa memperoleh bekal/ 

pengalaman dan telah mempersiapkan mental sebelum terjun langsung ke 

sekolah. 

Dosen pembimbing memberikan masukan, baik berupa kritik maupun 

saran setiap kali praktikan selesai praktik mengajar. Berbagai macam metode 

dan media pembelajaran dicoba dalam kegiatan ini, sehingga praktikan 

memahami media yang sesuai untuk setiap materi. Dengan demikian, 

pengajaran mikro bertujuan untuk membekali mahasiswa agar lebih siap 

dalammelaksanakan PPL, baik segi materi maupun penyampaian atau 

metode mengajarnya. Pengajaran mikro juga sebagai syarat bagi mahasiswa 
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untuk dapat mengikuti PPL yaitu harus lulus dalam matakuliah micro 

teaching. 

b. Pembekalan 

Kegiatan pembekalan merupakan salah satu persiapan yang 

diselenggarakan oleh lembaga UNY, dilaksanakan dalam bentuk 

pembekalan KKN dan PPL yang dilaksanakan di ruang kuliah kampus 

PTBB UNY tanggal 25 Juni 2014 oleh Dosen Pembimbing PPL UNY. 

Dalam kegiatan pembekalan, DPL memberikan arahan kepada mahasiswa 

mengenai hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan PPL di 

SMK Sahid Surakarta. DPL membuka forum tanya jawab dengan mahasiswa 

agar mahasiswa dapat menyampaikan hal-hal yang belum diketahui dalam 

pelaksanaan PPL di Sekolah. 

c. Observasi 

Sebelum praktikan melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa diberi 

kesempatan untuk melakukan pengamatan atau observasi. Observasi yang 

dilakukan pada masa pra-PPL wajib dilaksanakan. Selain itu juga terdapat 

observasi ketika pelaksanaan. Observasi tersebut dimaksudkan agar 

mahasiswa dapat merancang program PPL sesuai dengan situasi dan kondisi 

di lapangan. Observasi dibagi menjadi dua macam, yaitu: 

1) Observasi Lingkungan Sekolah 

Observasi lingkungan sekolah dilaksanakan pada bulan juni. 

Tujuan observasi adalah untuk mengetahui kondisi sekolah secara 

mendalam agar mahasiswa dapat menyesuaikan diri pada pelaksanaan 

PPL di sekolah. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam observasi itu 

adalah lingkungan fisik sekolah, sarana prasarana sekolah, dan kegiatan 

belajar mengajar secara umum. 

2) Observasi Pembelajaran di Kelas 

a) Observasi Pra PPL 

Observasi pembelajaran di kelas bertujuan agar mahasiswa 

dapat secara langsung melihat dan mengamati proses belajar dalam 

kelas. Observasi kelas dilaksanakan bulan juni. Berdasarkan 

observasi yang telah dilakukan tersebut, mahasiswa mendapat 

masukan tentang cara guru mengajar dan metode yang akan 

digunakan. Selain itu, sikap siswa dalam menerima pelajaran juga 
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dapat memberi gambaran bagaimana metode yang tepat untuk 

diaplikasikan pada saat praktik mengajar. Adapun hasil observasi 

belajar adalah sebagai berikut: 

1. Perangkat Pembelajaran 

a.  Satuan Pembelajaran. 

b.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

2. Proses Pembelajaran 

a. Membuka Pelajaran 

b. Penyajian Materi 

c. Metode Pembelajaran 

d. Penggunaan Bahasa 

e. Penggunaan Waktu 

f. Gerak 

g. Cara Memotivasi Siswa 

h. Teknik Bertanya 

i. Teknik Penguasaan Kelas 

j. Penggunaan Media 

k. Bentuk dan Cara Evaluasi 

l. Menutup Pelajaran 

3. Perilaku Siswa 

a. Perilaku siswa di dalam kelas 

b. Perilaku siswa di luar kelas 

3) Bimbingan Mikro/ PPL 

Bimbingan mikro/PPL merupakan wadah bagi mahasiswa PPL 

untuk membicarakan masalah yang dihadapi selama PPL dengan dosen 

mikro/ pembimbing PPL. Melalui bimbingan mikro, dapat dicari 

penyelesaian dari masalah yang dihadapi, khususnya masalah-masalah 

yang terkait selama PPL. 

4) Persiapan Mengajar 

Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum dan sesudah 

mengajar. Melalui persiapan yang matang, mahasiswa PPL dharapkan 

dapat memenuhi target yang ingin dicapai. Persiapan yang dilakukan 

untuk mengajar antara lain: 
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a) Konsultasi dengan guru pembimbing 

Konsultasi dengan guru pembimbing dilakukan sebelum dan 

setelah mengajar. Sebelum mengajar guru memberikan materi yang 

harus disampaikan pada waktu mengajar. Selain itu bimbingan 

sebelum mengajar juga dilakukan untuk mendiskusikan kegiatan 

yang akan dilaksanakan selama proses belajar mengajar. Bimbingan 

setelah mengajar dimaksudkan untuk mengevaluasi cara mengajar 

mahasiswa PPL. Hal ini agar mahasiswa dapat memperbaiki 

kekurangan-kekurangan selama proses belajar mengajar sehingga 

selanjutnya dalam mengajar mahasiswa menjadi lebih baik. 

b) Penguasaan materi 

Materi yang akan disampaikan pada siswa harus sesuai 

dengan kurikulum yang digunakan. Mahasiswa harus menguasai 

materi dan menggunakan berbagai macam bahan ajar, selain itu 

juga mencari banyak referensi agar dapat mengembangkan materi 

sehingga pengetahuan yang didapat semakin berkembang. Materi 

harus tersusun dengan baik dan jelas agar penyampaian materi 

dapat diterima dan mudah dipahami. 

c) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Penyusunan RPP dilaksanakan sebelum praktikan mengajar, 

sehingga praktikan dapat mempersiapkan materi, media, dan 

metode yang akan digunakan. Dalam penyusunan RPP, mahasiswa 

juga perlu untuk menyusun RPP cadangan karena tidak selamanya 

situasi dan kondisi akan sama seperti yang telah direncanakan, 

sehingga ketika RPP yang telah disusun tidak dapat dilaksanakan 

maka mahasiswa masih tetap dapat melaksanakan kegiatan 

mengajar. 

Sesuai dengan kesepakatan bersama dengan guru pembimbing 

mata pelajaran, praktikan diberi kesempatan untuk melakukan 

praktik mengajar di Kelas XI JB 1 dan 2. Sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku di SMK Sahid Surakarta maka kurikulum yang 

digunakan dalam proses pembelajaran adalah kurikulum 2013. Mata 

pelajaran yang diberikan oleh guru pembimbing kepada praktikan 

yaitu makanan kontinental. 
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d) Pembuatan media pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan faktor pendukung yang 

penting untuk keberhasilan proses pengajaran. Media pengajaran 

adalah suatu alat yang digunakan sebagai media dalam 

menyampaikan materi kepada siswa agar mudah dipahami oleh 

siswa. Media ini selalu dibuat sebelum mahasiswa mengajar agar 

penyampaian materi tidak membosankan. Media dibuat berdasarkan 

metode yang akan digunakan selama proses belajar mengajar, 

sehingga media benar-benar efektif dan mencapai tujuan 

pembelajaran. 

e) Pembuatan alat evaluasi 

Alat evaluasi ini berfungsi untuk mengukur seberapa jauh 

siswa dapat memahami materi yang disampaikan. Alat evaluasi 

berupa latihan dan penugasan bagi siswa, baik secara individu 

maupun kelompok. 

B. PELAKSANAAN PPL 

Berdasarkan rumusan program dan rancangan kegiatan PPL dilaksanakan 

selama kegiatan PPL di SMK Sahid Surakarta, pada umumnya seluruh program 

kegiatan dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Pelaksanaan kegiatan PPL 

akan dibahas secara detail, sebagai berikut : 

1. Praktik Mengajar 

Praktik mengajar dilakukan mulai tanggal 5 Agustus sampai 17 

September 2014. Praktikan dibimbing oleh guru pembimbing. Praktikan 

melakukan praktik mengajar di kelas XI JB 1 dan XI JB 2, dengan alokasi 

waktu sebanyak 45 jam dengan 13 kali pertemuan. Berikut adalah deskripsi 

praktik mengajar yang dilakukan oleh praktikan. 

Tabel 3. Daftar Tabel Kegiatan Mengajar Selama PPL 

No. Tanggal Kelas 

yang 

diampu 

Jam 

pelajaran  

Kegiatan 

1. 5 Agustus 2014 XI JB 1 3 jam Mempelajari materi 

tentang telur dan 
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olahannya. 

2. 6 Agustus 2014 XI JB 1 4 jam Mempelajari materi 

tentang sauce. 

3. 11 Agustus 2014 XI JB 2 4 jam Mempelajari materi 

tentang sauce. 

4. 12Agustus 2014 XI JB 1 3 jam Melanjutkan kembali 

materi tentang sauce  

5. 13 Agustus 2014 XI JB 1 4 jam Melanjutkan kembali 

materi tentang sauce 

6. 19 Agustus 2014 XI JB 1 3 jam Melanjutkan kembali 

materi tentang sauce. 

7. 25 Agustus 2014 XI JB 2 3 jam Melanjutkan kembali 

materi tentang sauce 

8. 26 Agustus 2014 XI JB 1 3 jam Melanjutkan kembali 

materi tentang sauce dan 

pembuatan jobsheet 

9. 27 Agustus 2014 XI JB 1 4 jam Praktik mengolah sauce 

dengan hidangan 

pelengkapnya. 

10 30 Agustus 2014 XI JB 2 4 jam Melanjutkan kembali 

materi tentang sauce 

11 1 September 2014 XI JB 2 3 jam Melanjutkan kembali 

materi tentang sauce dan 

pembuatan jobsheet 
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12 6 September 2014 XI JB 2 4 Jam Presentasi aneka olahan 

sauce beserta hidangan 

pelengkap 

13. 9 September 2014 XI JB 2 3 Jam Praktik mengolah sauce 

dengan hidangan 

pelengkapnya. 

14. 13 September 

2014 

XI JB 2 4 Jam Mempelajari materi 

tentang olahan daging. 

15. 16 September 

2014 

XI JB 2 3 Jam Melanjutkan kembali 

materi tentang olahan 

daging. 

16. 20 September 

2014 

XI JB 2 4 Jam Presentasi materi tentang 

potongan-potongan 

daging. 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, metode yang digunakan 

adalah ceramah, latihan soal, diskusi, Jig Saw dan tanya jawab. Masukan yang 

sering diberikan oleh guru pembimbing berkaitan dengan penyampaian materi 

dan pengaturan waktu. 

Praktik mengajar yang dimaksud adalah praktik mengajar di dalam 

kelas. Praktik mengajar di dalam kelas dilakukan secara terbimbing, artinya 

dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru pembimbing mendampingi 

atau memberikan pengawasan dan evaluasi. Kegiatan praktik mengajar 

meliputi: 

1) Membuka Pelajaran:  

a) Membuka pelajaran dengan salam dan doa 

b) Presensi  

c) Menyampaikan Tujuan Pembelajaran 

2) Kegiatan Inti:  

3) Penutup  

a) Menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
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b) Memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya 

c) Salam 

Kegiatan selain mengajar saat PPL yaitu Piket Guru, yang dilakukan 

pada hari kamis saat tidak mengajar. Tugasnya mengabsen kelas, memencet 

bel dan menangani siswa yang terlambat maupun yang mau ijin keluar. 

2. Pendekatan, Metode, dan media pembelajaran 

Pendekatan yang digunakan dalam mengajarkan materi adalah 

pendekatan SAINTIFIK. Pendekatan metode ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

selain itu juga pembelajaran ini menciptakan kondisi pembelajaran dimana 

siswa merasa bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan dan untuk melatih 

siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis artikel 

ilmiah. Pembelajaran ini mempunyai karakteristik yaitu pembelajaran 

berpusat pada siswa, melibatkan ketrampilan proses sains dalam 

mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip dan dapat mengembangkan 

karakter siswa. 

Model pembelajaran mengunakan Problem Based Learning yaitu 

strategi pembelajaran yang mengunakan proyek/ kegiatan sebagai sarana 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

ketrampilan.pendekatan pembelajaran terletak pada aktivitas peserta 

didikuntuk memecahkan masalah dengan menerapkan ketrampilan meneliti, 

menganalisis, membuat sampai dengan mempresentasikan pembelajaran 

berdasarkan pengalaman nyata. 

Media yang digunakan pada pembelajaran di kelas  XI JB 1 dan 2 

adalah White Board, handout, jobsheet dan powerpoint pada pelajaran 

makanan kontinental. 

3. Umpan Balik Pembimbing 

Setelah melaksanakan praktik mengajar, praktikan mendapat 

pengarahan dari guru pembimbing mengenai hasil evaluasi dalam mengajar 

sehingga praktikan mengetahui kelemahan dalam  mengajar. Pengarahan 

ini bertujuan agar praktikan dapat memperbaiki kesalahan dan kekurangan 

yang ada sehingga selanjutnya praktikan mampu meningkatkan kualitas 

mengajar. 
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4. Evaluasi 

Pada tahap ini, praktikan dinilai oleh guru pembimbing, baik dalam 

membuat persiapan mengajar, melakukan aktifitas mengajar di kelas, 

penguasaan materi, kepedulian terhadap siswa, maupun penguasaan kelas. 

Praktikan juga melakukan evaluasi terhadap murid-murid dengan memberikan 

tugas baik individu maupun berkelompok. Hal tersebut dilakukan guna 

mengetahui sejauh mana kemampuan siswa yang telah diajar selama 

pelaksanaan PPL dalam menyerap materi yang diberikan. 

a) Penyusunan Laporan 

Tindak lanjut dari program PPL adalah penyusunan laporan sebagai 

pertanggung jawaban atas kegiatan PPL yang telah dilaksanakan. Laporan 

PPL berisi kegiatan yang dilakukan selama PPL. Laporan ini disusun 

secara individu dengan persetujuan guru pembimbing, koordinator PPL 

sekolah, Kepala Sekolah, dan DPL-PPL Jurusan. 

b) Penarikan 

Penarikan mahasiswa PPL dilakukan pada tanggal 22 September 

2014 oleh pihak UPPL yang diwakilkan pada DPL-PPL masing-masing. 

C. ANALISIS HASIL 

Selama pelaksanaan PPL dengan menjalani profesi sebagai guru, 

memberikan banyak pengalaman dan gambaran yang jelas bahwa profesi guru 

bukan hanya menuntut penguasaan materi dan metode pembelajaran saja, tetapi 

juga menuntut kemampuan mengatur waktu, mengelola kelas, berinteraksi 

dengan warga sekolah, dan mempersiapkan segala administrasi guru.  

Praktik mengajar dilakukan mulai tanggal 5 Agustus 2014 sampai dengan 

20 September 2014. Praktikan telah mengajar sebanyak 16 kali pertemuan. Total 

waktu mengajar praktikan sebanyak 52 jam pelajaran (1 jam=  1x 45 menit jam 

pelajaran), dengan 7 kali pertemuan di kelas XI JB 1, dengan 21 jam waktu 

mengajar, dan pertemuan di kelas XI JB 31 jam dengan 9 kali pertemuan. 

Praktikan menggunakan buku selama kegiatan mengajar yaitu : 

1. Modul Restoran 

Prihastuti Ekawatiningsih, dkk. 2008. Restoran Jilid 2. Direktorat 

Pendidikan sekolah menengah kejuruan, direktorat jenderal managemen 

pendidikan dasar dan menengah, departemen Pendidikan Nasional:2 Jakarta. 
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2. Bahan Ajar 

Selama praktik mengajar di kelas, praktikan tidak mengalami hambatan 

yang sulit. Praktikan juga berkonsultasi mengenai metode yang akan 

diterapkan pada pertemuan selanjutnya. Metode dapat berjalan dengan baik 

apabila praktikan bisa menguasai kelas. Konsultasi memberikan manfaat bagi 

praktikan dalam praktik mengajar agar kelemahan selama mengajar dapat 

diperbaiaki. Sehingga pada pertemuan selanjutnya praktikan dapat mengajar 

lebih baik. 

Secara garis besar, siswa-siswi SMK Sahid Surakarta menerima dengan 

baik mahasiswa PPL, hanya ada beberapa siswa yang terlihat acuh dan ramai 

sendiri ketika dijelaskan.Untuk mengatasi hal tersebut praktikan: 

a. Memberikan pertanyaan kepada siswa yang kurang memperhatikan 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

b. Menggunakan variasi metode pembelajaran yang lebih banyak 

melibatkan siswa dan dapat diikuti oleh siswa, sehingga siswa tidak ada 

waktu untuk ramai sendiri. 

c. Menegur siswa agar kembali untuk mendengarkan pelajaran yang 

disampaikan. 

Selama kegiatan PPL, praktikan mendapatkan banyak manfaat dan 

pengetahuan.Menjadi seorang tenaga pendidik yang baik bukan hanya dengan 

dapat mengajar dengan baik, karena diperlukan penguasaan materi dan 

pemilihan metode yang tepat sehingga materi dapat dengan mudah diterima 

dan dipahami oleh siswa. Selain itu, juga harus dapat mengelola kelas 

sehingga proses mengajar tidak terganggu. Untuk dapat melaksanakan proses 

mengajar yang baik maka diperlukan persiapan yang matang sebelum 

mengajar. 

Kesulitan, hambatan, dan tantangan dalam melaksanakan program PPL 

dapat diatasi dengan baik dengan bimbingan guru pembimbing lapangan, 

beserta dosen pembimbing lapangan.Mahasiswa telah berusaha 

mengoptimalkan kemampuannya dalam melaksanakan program ini. Secara 

ringkas, rincian praktik mengajar yang telah terlaksana adalah sebagai berikut: 

a. Praktik Mengajar: dimulai tanggal 5 Agustus – 20 September 2014. 

Setiap mahasiswa mempunyai guru pembimbing dalam kegiatan 

pembelajaran dikelas. Jumlah jam mengajar per minggu disesuaikan 
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dengan jumlah jam pelajaran untuk masing-masing mata pelajaran yang 

diampu. 

b. Pembuatan atau Penambahan Media Pembelajaran, berupa media dan alat 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperlancar kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Kegiatan ini hanya dilaksanakan oleh beberapa 

mahasiswa PPL dibawah bimbingan dari guru pengampu mata pelajaran 

yang bersangkutan. 

c. Administrasi guru, mahasiswa belajar melaksanakan administrasi guru 

seperti pengisian kemajuan kelas, pengisian perangkat administrasi guru 

seperti presensi siswa, daftar nilai dan rekapitulasi hasil evaluasi tes 

formatif. 

d. Jumlah pertemuan/jam praktik mengajar mahasiswa tergantung dengan 

kesepakatan guru pembimbing lapangan masing-masing. Pelaksanaannya 

sesuai dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah 

dirancang. 

D. Refleksi 

1. Faktor Pendukung 

a. Guru pembimbing yang memberikan kepercayaan kepada mahasiswa 

praktikan untuk mengajar dalam kelas. 

b. Guru pembimbing yang memberikan masukan kepada mahasiswa 

praktikan terkait proses pembelajaran dikelas, sehingga praktikan lebih 

percaya diri untuk memberikan materi yang akan diajarkan selanjutnya. 

c. Teman-teman KKN-PPL SMK Sahid yang selalu melengkapi dalam 

proses kegiatan PPL. 

d. Siswa-siwa Kelas XI Jasa Boga yang aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Faktor Penghambat 

Praktikan masih mengalami beberapa hambatan atau permasalahan, 

antara lain:  

a. Masalah yang timbul pada kegiatan PPL ini antara lain : 

1) Media pembelajaran yang digunakan terbatas, diantaranya Proyektor 

sebagai media visual untuk presentasi yang hanya bisa digunakan 

diruang multimedia. 

2) Kemampuan siswa dalam menerima materi. 
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3) Ada beberapa siswa dalam kelas yang ramai pada waktu pelajaran 

sedang berlangsung. 

b. Untuk mengatasi masalah tersebut, mahasiswa praktikan melakukan hal-

hal berikut : 

1) Media yang digunakan diganti dengan memberikan contoh gambar 

dalam bentuk foto, agar siswa semakin mudah memahami materi yang 

disampaikan 

2) Melakukan pendekatan interpersonal untuk mendorong siswa agar 

lebih giat lagi belajarnya. 

3) Pada saat belajar menggunakan model pembelajaran yang dapat 

membuat siswa aktif. 

4) Kepercayaan diri penuh dalam memberikan materi yang telah 

dikuasai, disampaikan dengan santai tetapi serius sehingga materi yang 

diberikan mudah dipahami. 

5) Praktikan memberikan metode pembelajaran yang menarik perhatian 

siswa yang ramai, sehingga siswa yang ramai tersebut akan mudah 

terbawa kedalam materi pembelajaran. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Pelaksanaan kegiatan PPL Universitas Negeri Yogyakarta 2014 dimulai 

tanggal 1 Juli sampai dengan 17 september berlokasi di SMK Sahid Surakarta. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh praktikan selama masa 

observasi, praktikan memperoleh gambaran tentang situasi dan kondisi kegiatan 

belajar mengajar mata pelajaran  Makanan Kontinental yang berada di SMK 

Sahid Surakarta. Setelah melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di 

SMK Sahid Surakarta, banyak pengalaman yang praktikan dapatkan mengenai 

situasi dan permasalahan pendidikan di suatu sekolah. 

Program kerja PPL yang berhasil dilakukan adalah penyusunan rencana 

pembelajaran, penyusunan pelaksanaan pembelajaran, praktik mengajar dan 

mengadakan evaluasi pembelajaran. Dari kegiatan PPL terpadu yang 

dilaksanakan selama 2,5  bulan (dari tanggal 1 Juli sampai 17 September 2014), 

maka dapat dibuat suatu kesimpulan sebagai berikut : 

1. Program PPL 

Dari pelaksanaan PPL di SMK Sahid Surakarta dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Kegiatan PPL merupakan wadah bagi mahasiswa untuk mengintegrasikan 

dan mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasainya kedalam praktik 

keguruan atau praktik kependidikan. 

b. Kegiatan PPL  merupakan salah satu sarana untuk menyiapkan dan 

menghasilkan calon guru atau tenaga kependidikan yang memliki nilai, 

sikap, pengetahuan dan keterampilan professional. 

c. Membantu praktikan untuk belajar bagaimana berinteraksi dengan siswa 

baik di kelas (dalam proses pembelajaran) maupun di luar kelas (luar jam 

belajar) sehingga mahasiswa sadar akan perannya sebagai pengajar dan 

pendidik yang wajib memberikan teladan dan sebagai pengayom siswa di 

sekolah. 
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B. SARAN 

Berdasarkan pengalaman selama kegiatan PPL, maka penulis memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

a) Peningkatan kerja sama dan komunikasi yang harmonis antara pihak 

sekolah dengan mahasiswa PPL. 

b) Implementasi kurikulum 2013 yang harus disampaikan dan ditanamkan 

kepada siswa sehingga siswa dapat berfikir kritis dan kreatif. 

c) Perlunya peningkatan penggunaan media pembelajaran yang sudah ada di 

sekolah dan penggunaan variasi metode pembelajaran sehingga dapat 

menarik siswa untuk giat belajar. 

d) Sarana dan prasarana yang sudah ada, hendaknya dapat dimanfaatkan 

dengan lebih efektif. 

e) Sekolah perlu mempertahankan pembinaan iman dan takwa, serta 

penanaman tata krama warga sekolah khususnya siswa, yang selama ini 

sudah berjalan sangat bagus. Selain itu, kedisiplinan pihak sekolah perlu 

ditingkatkan agar siswa memiliki kedisiplinan dan menunjang proses 

pembelajaran agar tujuan sekolah dan pembelajaran dapat tercapai. 

f) Kegiatan belajar mengajar  maupun pembinaan minat dan bakat siswa 

hendaknya lebih ditingkatkan lagi kualitasnya agar prestasi yang selama ini 

diraih bisa terus dipertahankan. 

 

 2. Bagi Mahasiswa 

a) Ketika observasi harus sungguh-sungguh agar dalam penyusunan program 

dapat direncanakan secara matang dan program tersebut dapat terlaksana 

dengan baik. 

b) Membina kebersamaan dan kekompakkan baik diantara mahasiswa PPL 

ataupun dengan pihak sekolah sehingga dapat bekerja sama dengan baik. 

c) Persiapan mengajar perlu ditingkatkan dan dipersiapkan dengan sungguh-

sungguh agar ketika praktek mengajar dapat berjalan dengan baik  

d) Mahasiswa PPL  harus belajar lebih keras, menimba ilmu dan pengalaman 

sebanyak-banyaknya, dan memanfaatkan kesempatan PPL sebaik-baiknya.  

e) Mahasiswa diharapkan dapat memahami kondisi karakter dan kemampuan 

akademis siswa. 
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f) Dalam proses evaluasi suatu kegiatan  tidak hanya membahas permasalahan 

yang timbul dalam  kegiatan yang terkait saja. Namun perlu juga diberikan 

suatu solusi atas permasalahan yang terjadi. 

 

3. Bagi Universitas 

a) Pembekalan dari UPPL sebaiknya dilakukan sebelum mahasiswa membuat 

proposal dan perumusan program PPL agar mahasiswa mendapatkan bekal 

yang memadai dalam perumusan program PPL dan pelaksanaannya. Serta 

peningkatan kerja sama dan komunikasi yang harmonis antara Universitas 

dengan pihak sekolah. 

b) Pembekalan kegiatan PPL dan sosialisasi ketentuan yang harus dilaksanakan 

oleh mahasiswa dan sekolah hendaknya dikemas lebih baik lagi agar tidak 

terjadi simpang siur informasi yang menjadikan pihak mahasiswa dan 

sekolah menjadi kebingungan di tengah-tengah pelaksanaan PPL seperti 

ketentuan warna seragam, berapa kali mengajar, dsb. 

c) Kunjungan ke sekolah-sekolah mohon untuk lebih diperhatikan agar setiap 

sekolah benar- benar mendapat kunjungan dari pihak UPPL. 

d) Pihak UPPL sebagai lembaga koordinator PPL yang menangani secara 

langsung kegiatan PPL diharapkan mampu melakukan sosialisasi secara 

efektif dan terperinci, sehingga program-program dapat berjalan sesuai 

dengan harapan UPPL dan mahasiswa. 
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